KEPALA DESA KARYA MUKTI

KECAMATAN DAMPELAS KABUPATEN DONGGALA

PERATURAN DESA KARYA MUKTI
NOMOR 03 TAHUN 2025

TENTANG

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DESA KARYA MUKTI

Menimbang

Mengingat

TAHUN ANGGARAN 2025

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

a.

01

KEPALA DESA KARYA MUKTI,

Bahwa Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa
sebagai wujud dari pengelolaan keuangan desa
dilaksanakan secara terbuka dan bertanggung jawab
untuk sebesar - besarnya kemakmuran masyarakat
desa;

Bahwa Anggaran .Pendapatan dan Belanja Desa
Tahun Anggaran 2025 termuat dalam Peraturan
Desa Tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja
Desa Tahun Anggaran 2025 yang disusun sesuai
dengan kebutuhan Penyelenggaraan Pemerintahan
Desa berdasarkan Prinsip kebersamaan, efisiensi,
berkeadilan, berkelanjutan, berwawasan lingkungan,
dan kemandirian sehingga menciptakan landasan
kuat dalam melaksanakan Pemerintahan dan
Pembangunan menuju masyarakat adil, makmur
dan sejahtera;

Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan b, perlu menetapkan
Peraturan Desa tentang Anggaran Pendapatan dan
Belanja Desa Tahun Anggaran 2025;

Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Tingkat II di Sulawesi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959
Nomor 74, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 1822);
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Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun
2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara tahun Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5495), sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Undang -
undang Nomeor 3 Tahun 2024 Tentang Perubahan
Undang - undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang
Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2024 Nomor 77, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6914);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang
Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6757);
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang
Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi
Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia
tahun 2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4614);

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 123,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5539) sebagaimana telah beberapa kali
diubah, terakhir dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 11 Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua
atas Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014
tentang tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
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Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5539);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun
2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 611);
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2024
tentang Petunjuk  Operasional Atas  Fokus
Penggunaan Dana Desa Tahun 2025 (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 1000):
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 145 Tahun 2023
tentang Pengelolaan Dana Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 1051);
Peraturan Bupati Donggala Nomor 01 Tahun 2019
tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Daerah
Kabupaten Donggala Tahun 2019 Nomor 626)
sebagaimana telah diubah dalam Peraturan Bupati
Donggala Nomor 34 Tahun 2020 tentang Perubahan
atas Peraturan Bupati Donggala Nomor 01 Tahun
2019 Tentang Pengelolaan keuangan Desa (Berita
Daerah Kabupaten Donggala Tahun 2020 Nomor
708) ;

Peraturan Bupati Donggala Nomor 14 Tahun 2024
tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun
2025 (Berita Daerah Kabupaten Donggala Tahun
2024 Nomor 849),;

Peraturan Bupati Donggala Nomor 35 Tahun 2020
Tentang Daftar Kewenangan Desa berdasarkan Hak
Asal Usul dan Kewenangan Lokal Berskala Desa
(Berita Daerah Kabupaten Donggala Tahun 2020
Nomor 709);

Peraturan Bupati Donggala Nomor 32 Tahun 2024
Tentang Pedoman Penyusunan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa Tahun 2025 (Berita
Daerah Kabupaten Donggala Tahun 2024 Nomor
867);

Peraturan Bupati Donggala Nomor 33 Tahun 2024
tentang Tata cara Pengalokasian, Pembagian dan
Penyaluran Alokasi Dana Desa pada setiap desa
tahun anggaran 2025 (Berita Daerah Kabupaten
Donggala Tahun 2024 Nomor 33);
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Peraturan Bupati Donggala Nomor 34 Tahun 2024
tentang Penyaluran Dana Desa Tahun Anggaran
2024 (Berita Daerah Kabupaten Donggala Tahun
2025 Nomor 34);

Peraturan Desa Karya Mukti Nomor 01 Tahun 2020
Tentang Kewenangan Desa Berdasarkan Hak Asal
Usul dan kewenangan Dan Kewenagan Lokal
Berskala Desa ( Lembar Desa Pani'i Tahun 2020
Nomor 01);

Peraturan Desa Karya Mukti Nomor 02 Tahun 2020
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Desa Tahun 2020-2025 (Lembar Desa Karya Mukti
Tahun 2020 Nomor 02);

Peraturan Desa Karya Mukti Nomor 08 Tahun 2024
Tentang Rencana Kerja Pemerintah Desa Tahun
2025 (Lembar Desa Karya Mukti Tahun 2024 Nomor
08);

Dengan Kesepakatan Bersama

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA KARYA MUKTI

Dan
KEPALA DESA KARYA MUKTI

MEMUTUSKAN

Menetapkan : PERATURAN DESA KARYA  MUKTI TENTANG
ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DESA KARYA
MUKTI TAHUN ANGGARAN 2025

Pasal 1

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa KARYA MUKTI Tahun Anggaran
2025 adalah sebagai berikut :

1. Pendapatan Desa Rp 1.633.168.095,00
2. Belanja Desa Rp 1.633.168.095,00
Surpuls/Defisit Rp 222.693.000,00
3. Pembiayaan
a. Penerimaan Pembiayaan Rp 0,00
b. Pengeluaran Pembiayaan Rp 222.693.000,00
Selisih Pembiayaan (a-b) Rp 0,00
Sisa Lebih/(Kurang) Rp 0,00

Perhitungan Anggaran




Pasal 2

Uraian lebih lanjut Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 1 tercantum dalam Lampiran yang merupakan
bagian tak terpisahkan dari Peraturan Desa ini.

Pasal 3
Lampiran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 memuat:
a. APB Desa;
b. Daftar Penyertaan Modal;
c. Daftar Dana Cadangan;
d. Daftar kegiatan yang belum dilaksanakan di tahun anggaran
sebelumnya.

Pasal 4

Kepala Desa menetapkan Peraturan Kepala Desa tentang Penjabaran
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa sebagai landasan operasional
pelaksanaan APB Desa.

Pasal 5

(1) Pemerintah Desa dapat melaksanakan kegiatan untuk penanggulangan
bencana, keadaan darurat, dan mendesak.

(2) Pendanaan kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
menggunakan anggaran jenis belanja tidak terduga.

(3) Pemerintah Desa dapat melakukan kegiatan penanggulangan bencana,
keadaan darurat, dan mendesak yang belum tersedia anggarannya,
yang selanjutnya diusulkan dalam rancangan Peraturan Desa tentang
Perubahan APBDesa.

(4) Kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus memenuhi
kriteria:

a. bukan merupakan kegiatan normal dari aktivitas pemerintah Desa
dan tidak dapat diprediksi sebelumnya;
b. tidak diharapkan terjadi secara berulang;

berada diluar kendali dan pengaruh pemerintah Desa;

d. memiliki dampak yang signifikan terhadap anggaran dalam rangka
pemulihan yang disebabkan oleh kejadian luar biasa dan/atau
permasalahan sosisal; dan

e. berskala lokal desa.

0



Pasal 6
Dalam hal terjadi:
a. penambahan dan/atau pengurangan dalam pendapatan Desa pada
tahun berjalan
b. keadaan yang menyebabkan harus dilakukan pergeseran antar obyek
belanja; dan
c. kegiatan yang belum dilaksanakan tahun sebelumnya dan
menyebabkan SiLPA akan dilaksanakan dalam tahun berjalan
Kepala Desa dapat mendahului perubahan APBDesa dengan melakukan
perubahan Peraturan Kepala Desa tentang Penjabaran APBDesa dan
memberitahukannya kepada BPD.

Pasal 7
Peraturan Desa ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahui, memerintahkan pengundangan Peraturan
Desa ini dalam Lembaran Desa KARYA MUKTI.

Ditetapkan di : Karya Mukti
(Rada tanggal :03 Maret 2025
AT g

_ Diundangkan di : Karya Mukti
. Pada tanggal : 05 Maret 2025
SEKER‘I,}?RIS DESA
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LAMPIRAN

PERATURAN DESA KARYA MUKT

NOMOR 03 TAHUN 2025

TENTANG

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DES#

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DESA

PEMERINTAH DESA KARYA MUKTI
TAHUN ANGGARAN 2025

Jenis APBDes : APBDes Awal
KODE REK URAIAN AN?g:’:AN KETERANGAN
1 2 3 4
4. PENDAPATAN
4.2. Pendapatan Transfer 1.632.666.000,00
4.3. Pendapatan Lain-lain 502.095,00
JUMLAH PENDAPATAN 1.633.168.096,00
5. BELANJA
51. Belanja Pegawai 368.706.000,00
52. Belanja Barang dan Jasa 529.268.095,00
5.3. Belanja Modal 397.901.000,00
54, Belanja Tidak Terduga 114.600.000,00
JUMLAH BELANJA 1.410.475.095,00
SURPLUS / (DEFISIT) 222.693.000,00
6. PEMBIAYAAN
6.2. Pengeluaran Pembiayaan 222.693.000,00
6.2.2. Penyertaan Modal Desa 222.693.000,00
PEMBIAYAAN NETTC (222.693.000,00)
SISA LEBIH PEMBIAYAAN ANGGARAN 0,00
09/03/2025 7:58:19 AM Halaman 1




LAMPIRAN
PERATURAN DESA KARYA MUKT
NOMOR 03 TAHUN 2025
TENTANG

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DES/

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DESA

PEMERINTAH DESA KARYA MUKTI
TAHUN ANGGARAN 2025

Jenis APBDes : APBDes Awal
RE’;‘;‘;& 5 URAIAN “NC:%‘;R)‘“ SUMBERDANA
1 2 3 4 6
4, PENDAPATAN
42 Pendapatan Transfer 1.632.666.000,00
43 Pendapatan Lain-lain 502.095,00
JUMLAH PENDAPATAN 1.633.168.096,00
5 BELANJA
1 BIDANG PENY GARAN IN S 487.523.015,00
11 Penyelenggaran Belanja Siltap, Tunjangan dan Operasional 487.623.016,00
Pemerintahan Desa
1.1.01 Penyediaan Penghasilan Tetap dan Tunjangan Kepala Desa 35.400.000,00 | ADD
1101 | 51, Belanja Pegawai 35.400.000,00
1.1.02 Penyediaan Penghasilan Tetap dan Tunjangan Perangkat Desa 267.000.000,00 | ADD
1.1.02 | 5.1. Belanja Pegawai 267.000.000,00
1.1.03 Penyediaan Jaminan Soslal bagi Kepala Desa dan Perangkat Desa 3.306.000,00 | ADD
1.1.03 | 5.1. Belanja Pegawai 3.306.000,00
1.1.04 :;)m'emaan Operasional Pemetintah Desa (ATK, Honor PKPKD dan PPKD 58.533.095,00 | ADD, DLL
1.1.06 | 52 Belanja Barang dan Jasa 58.533.095,00
1105 Penyediazn Tunjangan BPD 63.000.000,00 | ADD
1105 | 51 Belznja Pegawal 63.000.000,00
1.1.06 Penyediaan Operasional BPD (rapat, ATK, Makan Minum, Pakaian Seragam 2.880.000,00 | ADD
, Listrik dif)
1.1.06 | 52 Belanja Barang dan Jasa 2.880.000,00
1107 Penyediaan Insentif/Operasional RT/RW 24.000.000,00 | ADD
1107 | 62 Belanja Barang dan Jasa 24.000.000,00
1108 Penyediaan Operasional Pemerintah Desa yang bersumber dari Dana Desa 33.403.920,00 | DDS
1108 | 52 Belanjs Barang dan Jasa 33.403.920,00
2 | KSANAAN PEM NAN DES 678.930.000,00
2.1. Sub Bidang Pendidikan 28.,350,000,00
21.0 Penyslenggarann PAUDITK/TPAITKA/TRPQ/Madrasah Non-Formal Milik Des 28,350.000,00 | 0DS
a (Honot, Pakalan dil)
2101 | 52 Bulanja Barang dan Jasa 28.350.000,00
22. Sub Bidang Kesohatan 208.928.000,00
2202 :uﬁr"Yf'lU"Wﬂ'M" Posyandu (Makanan Tambahan, Kelas Bumil, Lansia, Inse 208.928.000,00 | DDS
)
Printed by Siskeudes 09032025 75731 AN Halaman 1



KODE

ANGGARAN

REKENING URAIAN (Rp) SUMBERDANA
1 2 3 4 5

2202 | 52. Belanja Barang dan Jasa 208.928.000,00

23, Sub Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 356.715.000,00

2.3.01 Pemeliharaan Jalan Desa 3,499.000,00 | oDS

2301 | 5.2. Belanja Barang dan Jasa 166.000,00

2301 | 53. Belanja Modal 3.333.000,00

2302 Pemeliharaan Jalan Lingkungan Pemukiman/Gang 29.450.,000,00 | oos

2302 | 52 Belanja Barang dan Jasa 1.400.000,00

23.02 | 53 Belanjn Modal 28.050.000,00

23.04 Pemelihataan Jembatan Desa 19.958.500,00 | oos

2304 | 52, Belanja Barang dan Jasa 950.000,00

2304 | 53, Belanja Modal 19.008.500,00

23.06 Pemeliharaan Gedung/Prasarana Balal Desa/Balai Kemasyarakatan 104.514.000,00 | DDS

2306 | 5.2 Belanja Barang dan Jasa 4.950.000,00

2306 | 53. Belanja Modal 99.564.000,00

23.07 Pemeliharaan Pemakaman /Situs Bersejarah/Petilasan Milik Desa 5.400.000,00 | ADD

2307 | 52. Belanja Barang dan Jasa 5.400.000,00

23.13 ;’embangunaanehabilitasVPeningkatanIPengerasan Jembatan Milik Desa ** 19.674.500,00 | DDS

2313 | 52 Belanja Barang dan Jasa 935.000,00

2313 | 53. Belanja Modal 18.739.500,00

23.14 Eem;;ngunaanehabﬂitasilPenlngkatan Prasarana Jalan Desa (Gorong, selo 174.219.000,00 | DDS

an

2314 | 52. Belanja Barang dan Jasa 8.269.000,00

23.14 | 53. Belanja Modal 165.950.000,00

24, Sub Bidang Kawasan Pemukiman 79.259.000,00

24.01 Dukungan Pelaksanaan Program Pembangunan/Rehab Rumah Tidak Layak 20.000.000,00 | DDS
Huni GAKIN

24.01 52. Belanja Barang dan Jasa 328.000,00

2401 | 53, Belanja Modal 19.672.000,00

24.04 Pemeliharaan Sambungan Air Bersih ke Rumah Tangga (Pipanisasi dll) 13.500.000,00 | DDS

2404 | 52 Belanja Barang dan Jasa 13.500.000,00

2408 Pemeliharaan Sistem Pembuangan Alr Limbah (Drainase, Air limbah Rumah 45,759.000,00 | DDS
Tangga)

2408 | 52 Belanja Barang dan Jasa 2.175.000,00

2408 | 52 Belanja Modal 43.584.000,00

26. Sub Bidang Perhubungan, Komunikasi dan Informatika 5.678.000,00

26.02 Penyelenggaraan Informasi Publik Desa (Poster, Baliho DII) 720.000,00 | pDS

2602 | 52 Belanja Barang dan Jasa 720.000,00

26.03 Pengelolaan dan Pembuatan Jaringan/Instalasi Komunikasi dan Informasl Lo 4.958,000,00 | ops
kal Desa

2603 | 52. Belanja Barang dan Jasa 4.958,000,00

3 ANG P M 80.954.080,00

09/03/2025 7.57.32 AM Halaman 2




KODE

URAIAN

ANGGARAN

REKENING (Rp) SUMBERDANA
1 2 3 4 5
341. Sub Bidang Ketenteraman, Ketertiban Umum dan Perlindungan 16.000.000,00
Masyarakat
3.1.02 Penguatan & Peningkatan Kapasitas Tenaga Keamanan/Ketertiban oleh Pe 15.000.000,00 | ADD
mdes
3.1.02 | 5.2. Belanja Barang dan Jasa 15.000,000,00
3.2, Sub Bidang Kebudayaan dan Keagamaan 66.020.000,00
3.2.01 Pembinaan Group Kesenlan dan Kebudayaan Tingkat Desa 12.400.000,00 | DDS
3201 | 5.2 Belanja Barang dan Jasa 12.400.000,00
3.2.02 Eegﬂl(rirgan Kontingen Group Kesenian & Kebudayaan (Wakil Desa tkt. Kec/ 13,350,000,00 | ADD
ab/Ko
3202 | 5.2 Belanja Barang dan Jasa 10.850.000,00
3202 | 54. Belanja Tidak Terduga 2.500.000,00
3.2.03 Penyelenggaraan Festival Kesenian, Adat/Kebudayaan, dan Keagamaan (H 10.070.000,00 | ADD
UT RI, Raya Keagamaan dil)
3203 | 5.2. Belanja Barang dan Jasa 9.570.000,00
3203 | 5.4, Belanja Tidak Terduga 500.000,00
3.2.04 Pemeliharaan Sarana Prasarana Kebudayaan, Rumah Adat dan Keagamaa 19,200.000,00 | ADD
n Milik Desa
3204 | 52, Belanja Barang dan Jasa 19.200.000,00
3.3. Sub Bidang Kepemudaan dan Olahraga 8.369.080,00
3.3.03 Penyelenggaraan Festival/Lomba Kepemudaan dan Olahraga Tingkat Desa 8.369.080,00 | DDS
3.3.03 | 5.2 Belanja Barang dan Jasa 8.369.080,00
3.4. Sub Bidang Kelembagaan Masyarakat 2.565.000,00
3.4.01 Pembinaan Lembaga Adat 2.000.000,00 | ADD
3401 | 52. Belanja Barang dan Jasa 2.000.000,00
3.4.03 Pembinaan PKK 565.000,00 | ADD
3403 | 5.2 Belanja Barang dan Jasa 565.000,00
4 BIDANG PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 51.468.000,00
4.2, Sub Bidang Pertanian dan Peternakan 7.860.000,00
4.2.05 Pelatihan/Bimtek/Pengenalan Teknologi Tepat Guna untuk Pertanian/Petem 7.860.000,00 | DDS
akan
4205 | 5.2, Belanja Barang dan Jasa 7.860.000,00
44. Sub Bidang Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan 11.660.000,00
Keluarga
4.4.02 Pelatihan dan Penyuluhan Perlindungan Anak 11,660.000,00 | DDS
4402 | 52. Belanja Barang dan Jasa 11.660.000,00
4.5. Sub Bidang Koperasi, Usaha Micro Kecil dan Menengah (UMKM) 26.948.000,00
45,02 Pengembangan Sarana Prasarana Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan Kope 26.948.000,00 | DDS
rasi
4502 | 5.2 Belanja Barang dan Jasa 26.948.000,00
4.6. Sub Bidang Dukungan Penanaman Modal 6.000.000,00
4.6.02 Pelatihan Pengelolaan BUM Desa (Pelatihan yg dilaksanakan oleh Pemdes) 5.000.000,00 | ODS
46.02 | 52, Belanja Barang dan Jasa 5,000,000,00
09102025 7:57:32 AM Halaman 3




KODE URAIAN ANGGARAN

SUMBERDANA
REKENING (Rp)
1 2 3 4 5
5 BIDANG PENANGGULANGAN BENCANA, DARURAT DAN MENDESAK DE 111.600.000,00
53. Sub Bidang Keadaan Mendesak 111.600.000,00
5.3.00 Penanganan Keadaan Mendesak 111.600.000,0C | DDS
53.00 | 5.4. Belanja Tidak Terduga 111.600.000,0C
JUMLAH BELANJA 1.410.475.095,00
SURPLUS / (DEFISIT) 222.693.000,00
6. PEMBIAYAAN
6.2. Pengeluaran Pembiayaan 222.693.000,00
PEMBIAYAAN NETTC (222.693.000,00)
SISA LEBIH PEMBIAYAAN ANGGARAN 0,00

ti, 09 March 2025

090312025 725732 A Halaman 4




KEPALA DESA KARYA MUKTI

KECAMATAN DAMPELAS KABUPATEN DONGGALA

PERATURAN KEPALA DESA KARYA MUKTI

NOMOR 04 TAHUN 2025

TENTANG

PENJABARAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DESA
KARYA MUKTI TAHUN ANGGARAN 2025

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

01

02

03

04

KEPALA DESA KARYA MUKTI

Bahwa sebagai pelaksanaan ketentuan Pasal 4
Peraturan Desa tentang Anggaran Pendapatan dan
Belanja Desa Tahun Anggaran 2025, maka perlu
menyusun Peraturan Kepala Desa tentang
Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja
Desa.

Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Tingkat II di Sulawesi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959
Nomor 74, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 1822);

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang
perubahan kedua atas undang-undang nomor 6
tahun 2014 Desa (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2024 Nomor 77, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6914);
Peraturan Meteri Dalam Negeri No. 20 Tahun 2018
Tentang Pengelolaan Keuangan Desa;

Peraturan Bupati Donggala Nomor 32 Tahun 2024
tentang Pedoman Penyusunan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa Tahun 2025 ( Berita
Daerah Kabupaten Donggala Tahun 2024 Nomor

867);
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Peraturan Bupati Donggala Nomor 33 Tahun 2024
tentang tata cara pengalokasian, pembagian dan
penyaluran alokasi dana desa pada setiap desa
Tahun Anggaran 2025 (Berita Daerah Kabupaten
Donggala Tahun 2024 Nomor 868);

Peraturan Bupati Donggala Nomor 34 Tahun 2024
tentang tata cara penyaluran Dana Desa Tahun
Anggaran 2025 (Berita Daerah Kabupaten Donggala
Tahun 2024 Nomor 869);

Peraturan Desa Karya Mukti Nomor 01 Tahun
2020 Tentang Kewenangan Desa Berdasarkan Hak
Asal Usul dan kewenangan Dan Kewenagan Lokal
Berskala Desa (Lembar Desa Karya Mukti Tahun
2020 nonmor 01);

Peraturan Desa Karya Mukti Nomor 02 Tahun 2020
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Desa Tahun 2020-2025 (Lembar Desa Karya Mukti
Tahun 2020 nonmor 02);

Peraturan Desa Karya Mukti Nomor 08 Tahun
2024 Tentang Rencana Kerja Pemerintah Desa
Tahun 2025 (Lembar Desa Karya Mukti Tahun
2024 nonmor 08);

Peraturan Desa Karya Mukti Nomor 03 Tahun
2025 Tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja
Desa Tahun Anggaran 2025 (Lembaran Desa Karya
Mukti Tahun 2025 Nomor 03);

MEMUTUSKAN

Menetapkan : PERATURAN KEPALA DESA KARYA MUKTI TENTANG
PENJABARAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA
DESA KARYA MUKTI TAHUN ANGGARAN 2025

Pasal 1

Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Karya Mukti Tahun
Anggaran 2025 terdiri dari :



1. Pendapatan Desa

0,00
1.632.666.000,00
502.095,00

a. Pendapatan Asli Desa Rp
b. Pendapatan Transfer Rp
c. Lain-lain Pendapatan Yang Sah Rp

Jumlah Pendapatan Rp

2. Belanja Desa

a. Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan  Rp
Desa

b. Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa Rp

c. Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Rp
Desa

d. Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa Rp

e. Bidang Penanggulangan Bencana, Rp

Keadaaan Darurat dan Mendesak Desa

1.633.168.095,00

487.523.015,00

678.930.000,00
80.954.080,00

51.468.000,00
111.600.000,00

Jumlah Belanja Rp 1.633.168.095,00
Surplus/Defisit Rp 222.693.000,00

3. Pembiayaan Desa 0,00
a. Penerimaan Pembiayaan Rp 0,00
b. Pengeluaran Pembiayaan Rp 222.693.000,00
Selisih Pembiayaan (a-b) Rp 0,00
Sisa Lebih/(Kurang) Perhitungan Anggaran Rp 0,00

Pasal 2

Uraian lebih lanjut Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 tercantum dalam Lampiran yang

merupakan bagian tak terpisahkan dari Peraturan Kepala Desa ini.

Pasal 3

Pelaksanaan Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa yang
ditetapkan dalam Peraturan ini dituangkan lebih lanjut dalam Dokumen
Pelaksanaan Anggaran (DPA) yang disusun oleh Kepala Urusan dan Kepala

Seksi sebagai Pelaksana Kegiatan Anggaran.



Pasal 4

Peraturan Kepala Desa ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Ditetapkan di : Karya Mukti
: 06 Maret 2025

Diundangkan di : Karya Mukt
_Pada tanggal : 08 Maret 2025

BERITA JESA KARYA MUKTI TAHUN 2025 NOMOR 04
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